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Abstrak  
Latar Belakang : perjalanan dinas merupakan salah satu biaya yang harus dikeluarkan oleh suatu 
perusahaan bagi karyawannya yang ingin bekerja di luar kantor. Untuk saat ini perjalanan dinas merupakan 
biaya yang cukup besar nilainya dan sering terjadi, oleh karena itu perlu adanya sistem informasi  yang 
memudahkan bagi karyawan dalam melaporkan kegiatan yang dilakukan dan biaya yang dikeluarkan 
begitu juga dengan administrasi dalam mencetak surat dinas perjalanan dinas dan bagian keuangan dalam 
menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan sehingga memudahkan dalam pelaporan keuangan selain itu 
dengan menggunakan sistem informasi keamanan data lebih terjamin karena tersimpan dalam database 
dan menghilangkan penginputan ganda karena saat ini untuk pembuatan surat tugas perjalanan dinas, 
penghitungan biaya sampai dengan memberikan informasi kepada kaaryawan yang akan melakukan 
perjalanan dinas masih dilakukan secara manual (excel) sehingga menyulitkan dalam pembuatan surat 
tugas perjalanan dinas sampai dengan penghitungannya dan masih  sering terjadinya penghitungan 
maupun pencatatan ganda serta laporan tidak dapat dilakukan secara real time.  
Metode: Metode peneltian yang penulis lakukan dengan analisis deskriptif menggunakan metode studi 
kasus dan analisa pekerjaan dan aktivitas sedangkan untuk pengembangan system menggunakan unified 
approach (UA) 
 Hasil : Dalam sistem informasi ini memiliki alur mulai dari penerimaan SPPS (administrasi), pengajuan 
SPPD, persetujuan, manajemen keuangan, manajemen kepegawaian sampai dengan pembuatan laporan 
sehingga  telah memenuhi kebutuhan dari user dan diharapkan dengan penggunaan sistem informasi ini 
dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan karena menghindari kerangkapan data bdan manipulasi data. 
 Kesimpulan: Dapat memudahkan dalam pembuatan surat perintah perjalanan dinas, pengeluaran biaya 
dapat ditampilkan secara terinci sehingga memudahkan dalam pelaporan perjalanan dinas sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengeluaran perusahaan. 
  
Keywords – Cost , Efficiency , Information, System,  SPPD 
 
1. Latar Belakang 
Informasi yang benar dengan didukung bukti-bukti 
yang relevan merupakan suatu hal yang vital dalam 
suatu organisasi karena dengan adanya informasi 
tersebut dapat menekan atau meminimalkan biaya yang 
dikeluarkan perusahaan. Sebagai salah satu contoh biaya 
perjalanan dinas yangsampai dengan saat ini merupakan 
salah satu biaya yang nilainya cukup besar dibandingkan 
biaya yang lainnya sehingga apabila tidak dikelola 
dengan baik akan membuat overload biaya. 
Pengelolaan surat terutama perjalanan dinas akan 
membantu dalam mempercepat proses kinerja dan 
mengoptimalisasikan kegiatan yang akan dilakukan serta 
meminimalkan terjadinya duplikasi data serta arsip yang 
menumpuk serta mengetahui rincian biaya yang 
dieluarkan untuksetiap kegitan yang dilakukan selain itu 
juga dapat digunakan untuk memantau karyawan yang 
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sering ataupun yang belum pernah melakukan 
perjalanan dinas.   
Untuk saat ini proses pengeloaan perjalanan dinas 
yang banyak terjadi diperusahaan masih dikelola secara 
sederhana yaitu pencatatan dilakukan secara manual 
dan dilengkapi dengan microsoft excell untuk 
pengelolaannya, hal itu kurang mampu menangani 
kompleksitas dari banyaknya kegiatan perjalanan dinas 
yang dilakukan begitu juga dengan banyaknya biaya yang 
haruis dikeluarkan dan dihitung dalam setiap perjalanan 
dinas yang dilakukan di tahun anggaran   
Akibat yang ditimbulkan dengan pengeloaan 
perjalanan dinas yang dilakukan secara manual 
diantaranya : adanya kesalahan  pencatatan perjalanan 
dinas dan biaya yang dikeluarkan dalam setiap 
perjalanan dinas tersebut, adanya bentrok jadwal 
perjalanan dinas antara satu pegawai dengan pegawai 
lainnya, terjadinya kerangkapan data pembayaran untuk 
perjalanan dinas per masing-masing pegawai, kehilangan 
data dikarenakan  penyimpanan data yang tidak baik, 
kurang mampu melakukan  verifikasi data antara 
dokument dengan biaya yang dikeluarkan dalam 
perjalanan dinas tersebut.  
Oleh karena itu perlu adanya suatu aplikasi 
terkomputerisasi yang mampu membantu dalam 
memberikan informasi secara valid dan real time dalam 
pembuatan surat perjalanan dinas dan rincian biaya 
perjalanan dinas tersebut sehingga mampu menekan 
kesenjangan atau kecemburuan diantara pegawai 
sehingga  mampu  meningkatkan kinerja pegawai dan 
menekan biaya yang dikeluarkan perusahaan. 
 
Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) 
Surat perintah perjalanan dinas adalah suatu 
naskah ataupun surat perintah yang diberikan kepada 
pejabat untuk melakukan perjalanan dinas dan diberikan 
kepadanya fasilitas dan pembiayaan untuk menunjang 
perjalanan dinas tersebut. [5] 
 Perjalanan dinas adalah surat yang diberikan 
kepada seorang pegawai disebabkan pegawai tersebut 
melkaukan suatu tugas tertentu untuk kepentingan dinas 
dan berada di luar daerah dan diberikan fasilitas 
tertentu. Kegunaan dari surat perjalanan dinas (sPD) 
pelengkap keternagan bagi si pembawa surat tersebut 
agar pekerjaannya dapat berjalan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan.[2] 
 Perjalanan dinas untuk perusahaan yaitu 
penyusunan perjalanan secara rinci yang memuat 
didalamnya mengenai rute perjalanan, jenis kendaraan 
yang digunakan, waktu keberangkatan, waktu kembali, 
penginapan, dan catatan informasi penting yang erat 
kaitannnya dengan perjalanan yang dimaksud. [3] 
 
 
Perjalanan dinas pimpinan dibedakan menjadi: 
1. Klasifikasi tujuan dibedakan menjadi perjalanan 
dinas pimpinan untuk pelaksanaan pengawasan di 
kantor cabang atau perusahaan cabang, 
seminardiklat, tender, janji temu, pertemuan/rapat, 
penjajakan kerjasama, menghadiri acara 
seremonial ataupun kegiatan sosial 
2. Sarana transportasi dibedakan menjadi perjalanan 
dinas melewati darat, udara dan laut 
3. Lamanya waktu dibedakan menjadi perrjalanan 
dinas dalam 1 hari dan perjalanan dinas lebih dari 1 
hari 
4. Wilayah Negara tujuan dibedakan menjadi 
perjalanan dinas dalam negeri dan luar negeri [1] 
Perjalanan dinas jabatan dilakukan oleh pelaksana 
surat perjalanan dinas (SPD) yang dilakukan sesuai 
dengan perintah atasan pelaksana surat perjalanan (SPD) 
yang tertuang didalam surat tugas [9] 
Prinsip-prinsip dalam melakukan perjalanan dinas 
yaitu: [6] 
a. Adanya kepastian tidak akan terjadi 
pelaksanaan perjalanan dinas yang tumpang 
tindih atau rangkap 
b. Tidak terdapat pelaksanaan perjalanan dinas 
yang dipecah-pecah apabila suau kegiatan 
dapat dilaksanakan secara sekaligus dengan 
sasaran peserta, tempat tujuan dan kinerja yang 
dihasilkan sama, 
c. Perjalanan dinas hanya dilaksanakan oleh 
Pelaksana Perjalanan Dinas yang memang 
benar-benar 
Beberapa pengertian mengenai perjalanan dinas 
diantaranya: [8] 
a. Perjalanan dinas dalam negeri selanjutnya disebut 
perjalanan dinas adalah perjalanan ke luar tempat 
kedudukan yang dilakukan dalam wilayah republik 
Indonesia untuk kepentingan negara. 
b. Perjalanan dinas jabatan adalah perjalanan dinas 
melewati batas Kota dan/atau dalam Kota dari 
tempat kedudukan ke tempat yang dituju, 
melaksanakan tugas, dan kembali ke tempat 
kedudukan semula di dalam negeri. 
c. Perjalanan dinas pindah adalah perjalanan dinas dari 
tempat kedudukan yang lama ke tempat kedudukan 
yang baru berdasarkan surat keputusan pindah. 
d. Surat perjalanan dinas, selanjutnya disingkat SPD 
adalah dokumen yang diterbitkan PPK dalam rangka 
pelaksanaan perjalanan dinas pejabat negara,  
pegawai negeri, pegawai tidak tetap, dan pihak lain. 
e. Pelaksana SPD adalah pejabat negara, pegawai 
negeri, dan pegawai tidak tetap yang melaksanakan 
perjalanan dinas. 
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f. Kota adalah kota/kabupaten pembagian wilayah 
administrative di indonesia di bawah provinsi. 
Beberapa istilah dalam perjalanan yaitu: [7] 
a. Perjalanan dinas dalam negeri yang selanjutnya 
disebut perjalanan dinas adalah perjalanan ke luar 
tempat kedudukan yang dilakukan dalam wilayah 
republik indonesia untuk kepentingan negara. 
b. Perjalanan dinas jabatan adalah perjalanan dinas 
melewati batas kota dan/atau dalam kota dari 
tempat kedudukan ke tempat yang dituju, 
melaksanakan tugas, dan kembali ke tempat 
kedudukan semula di dalam negeri. 
c. Perjalanan dinas pindah adalah perjalanan dinas dari 
tempat kedudukan yang lama ke tempat kedudukan 
yang baru berdasarkan surat keputusan pindah. 
d. Surat perjalanan dinas yang selanjutnya disingkat 
spd adalah dokumen yang diterbitkan oleh pejabat 
pembuat komitmen dalam rangka pelaksanaan 
perjalanan dinas bagi pejabat negara, pegawai 
negeri, pegawai tidak tetap, dan pihak lain. 
e. Pelaksana SPD adalah pejabat negara, pegawai 
negeri, dan pegawai tidak tetap yang melaksanakan 
perjalanan dinas. 
f. Lumpsum adalah suatu jumlah uang yang telah 
dihitung terlebih dahulu (pre-calculated amount) 
dan dibayarkan sekaligus. 
g. Biaya riil adalah biaya yang dikeluarkan sesuai 
dengan bukti pengeluaran yang sah. 
h. Perhitungan rampung adalah perhitungan biaya 
perjalanan dinas yang dihitung sesuai kebutuhan riil 
berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
i. Tempat Kedudukan adalah lokasi kantor/satuan 
kerja. 
j. Tempat tujuan adalah tempat/kota yang menjadi 
tujuan perjalanan dinas. 
Surat Tugas 
Surat tugas merupakan suatu surat perintah yang 
diberikan dari atasan kepada bawahan untuk melakukan 
tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan waktu 
dan tempat yang telah ditentukan [5] 
Fungsi surat tugas diantaranya sebagai bukti surat 
pengantar bagi seorang pegawai untuk menjalankan 
tugasnya; wewenang yang dimiliki oleh penerima tugas 
untuk menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya; 
sebagai bukti bahwa penerima tugas telah menjalankan 
tugas sesuai surat tugas yang diterimanya [5] 
Sistem 
Sistem adalah suatu totalitas himpunan bagian-
bagian yang satu dengan yang lain berinteraksi untuk 
mencapai tujuan tertentu [5] 
 
Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia 
yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen 
berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk 
menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta 
menyediakan informasi keluaran kepada para pemakai. 
[5] 
Informasi akan bermanfaat apabila informasi 
tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan dan 
andal [4] 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut [4] yang dimaksud dengan manajemen sumber 
daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang 
penting sebagai factor utama untuk diperhatikan dalam 
organisasi karena menyangkut perilaku manusia yang 
akan member dampak pada aktivitas organisasi untuk 
mampu mencapai sutau tujuan organisasi atau 
keberhasilan suatu organisasi. 
 
Pelatihan 
Pelatihan dan pengembangan adalah proses belajar dan 
usaha yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan 
keterampilan kerja karyawannya. Pengembangan lebih 
ditujukan untuk meningkakan kamampuan manajerial 
sedangkan pelatihan lebih ditujuan untuk meningkatkan 
keterampilan teknis [10] 
 
UML 
UML digunakan untuk menggambarkan perancangan 
awal dari sistem yang akan dibangun [11]. 
Uml memiliki banyak permodalan tetapi  hanya 
beberapa yang digunakan untuk pembahasan 
2. Metode  
Metode penelitian yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Metode deskriptif dengan cara: 
a) Penelitian studi kasus yaitu perjalanan dinas 
yang sering dilakukan hampir disetiap 
organisasi/perusahaan 
b) Penelitian analisa pekerjaan dan aktivitas yaitu 
dengan mengamati kelakukan-kelakuan yang 
dilakukan oleh pekerja dalam melakukan 
perjalanan dinas (mulai dari keberangkatan 
sampai dengan pelaporan biaya yang 
dikeluarkan untuk perjalanan dinas) 
b. Metode pengembangan sistem 
Metode yang digunakan dalam pengembangan 
berorientasi objek adalah Unified Approach (UA) yang 
merupakan penggabungan antara proses dan 
metodologi yang telah ada dengan menggunakan 
Unifield Modelling Languange (UML) sebagai standar 
permodelannya 
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Dalam perencanaan, penyusunan dan pelaporan  
anggaran perjalanan dinas merupakan suatu hal yang 
sangat penting untuk mengetahui cash flow perusahaan 
oleh karena itu perlu adanya  data yang valid (biaya yang 
dianggarkan terkadang berbeda dengan biaya riil yang 
dikeluarkan) diantaranya berapa biaya yang dikeluarkan 
secara riil diantaranya biaya akomodasi, penginapan, 
makan dsb, perjalanan dinas sebaiknya dilaporkan 
maksimal satu minggu setelah dilakukannya perjalanan 
dinas tersebut tetapi kadang kala pelaporan tidak 
dilakukan sampai dengan perjalanan dinas berikutnya, 
sulitnya dalam menghitung biaya perjalanan dinas yang 
dikeluarkan secara real time dan tepat guna, hal tersebut 
mendorong perlu adanya suatu sistem informasi yang 
dapat digunakan untuk memudahkan perencanaan, 
perhitungan sampai dengan pelaporan perjalanan dinas 
yang dilakukan. 
 
Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu : 
A. Analisis Kebutuhan 
Saat ini karyawan mengajukan permintaan dan 
pencatatan perjalanan dinas sesuai ketentuan 
institusi secara manual ke supervisor (bagian yang 
ditunjuk oleh institusi) dan bagian keuangan akan 
melakukan pembayaran perjalanan dinas secara 
manual (sesuai ketentuan yang ditetapkan institusi) 
sedangkan dengan penggunaan sistem maka sistem 
akan mampu mendukung karyawan dalam 
mengajukan permintaan perjalanan dinas dan 
pencatatan perjalanan dinas dan mampu 
menentukan cara pembayaran dan cara melakukan 
perjalanan dinas   
B. Use Case 
 
Gambar 1 Use Case  
 









































































Gambar 2 Entity Relation Diagram (ERD)  
D. Logical Record Structure (LRS) 
 
Gambar 3 Logical Record Structure (LRS)  
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E. Rancangan User Interface 
a. Log in 
 
Gambar 4 Tampilan Menu Log In Admin 
 
b. Menu Utama 
 
Gambar 5 Tampilan Menu Utama 
 
c. Form Data Pegawai 
 
Gambar 6 Tampilan Form Data Pegawai 
d. Form Data Fasilitas Biaya Dinas 
 
Gambar 7 Tampilan Form Data Fasilitas Biaya Dinas 
 
e. Form Data Transport 
 
Gambar 8 Tampilan Form Data Transport 
 
f. Form Perhitungan SPPD 
 
Gambar 9 Tampilan Form Perhitungan SPPD 
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Gambar 10 Tampilan Menu Laporan  
 
Gambar 11 Tampilan Laporan Biaya Perjalanan Dinas 
 
Gambar 12 Tampilan Surat Perintah Perjalanan 
Dinas 
 
Gambar 13 Tampilan Kwitansi 
 
Gambar 14 Tampilan Menu Cetak 
 
 
Gambar 15 Tampilan Rincian Biaya Perjalanan Dinas 
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F.  Testing 
Tabel 1 Hasil Pengujian Black BoxTesting 
 Form Login admin 































































































































No. SPPD : 






: (kosong)          
Tanggal 
Kembali  : 
(kosong)        
Transport
asi : 
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Peringkat Jabatan Pegawai (Golongan) 
I II III IV 
1. Perjalanan Dinas Biasa 




400.000 475.000 550.000 675.000 
 b. Biaya 
Perjalanan 
70.000 80.000 90.000 100.000 
 c. Biaya 
Makan 
75.000 90.000 100.000 120.000 
 d. Uang Saku 45.000 50.000 55.000 60.000 
2. Perjalanan Dinas Lapangan 
 a. Uang 
Lapangan 
100.000 120.000 140.000 150.000 
 b. Biaya 
Makan 
60.000 70.000 80.000 90.000 
 c. Uang Saku 45.000 50.000 55.000 60.000 
3. Tarif SPPD Berlayar 
 a. Uang 
Berlayar 
- - 100.000 120.000 
 b. Biaya 
Makan 
- - 60.000 70.000 
 c. Uang Saku - - 45.000 50.000 
4. Perjalanan Dinas Tugas Belajar 




400.000 475.000 550.000 675.000 
 b. Biaya 
Perjalanan 
70.000 80.000 90.000 100.000 
 c. Biaya 
Makan 
75.000 90.000 100.000 120.000 
 d. Uang Saku 45.000 50.000 55.000 60.000 
5. Detasering 




Tabel 3 Dokumen Data Biaya Dinas 
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Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan 
dalam pengembangan aplikasi surat perintah perjalanan 
dinas dan rincian biaya perjalanan dinas, maka dapat di 
tarik kesimpulan diantaranya: 
a. Mempermudah dalam pembuatan surat perintah 
perjalanan dinas, 
b. Pengeluaran biaya perjalanan dinas telah ditampilkan 
secara terinci sehingga memudahkan dalam 
pelaporan perjalanan dinas, 
c. Meminimalkan duplikasi data karena data tersimpan 
dalam database sehingga efisiensi biaya tercapai, 
d. Memudahkan dalam perencanaan perjalanan dinas 
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